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ABSTRAK

Keberhasilan menjadi anggota legislatif merupakan harapan bagi semua
calon yang bertarung dalam pemilihan umum legislatif. Semua calon menarget
menang pada pemilu, semua anggota berjuang mengerahkan sumberdaya yang
dimiliki agar dapat memaksimalkan perolehan suara dalam pemilu legislatif.
Namun, meskipun demikian, nyatanya tidak semua caleg bisa menang pada
pemilu. Oleh sebab itu, peneliti tertarik, untuk mengkaji lebih dalam, yang
bertujuan yaitu: pertama mengetahui kesiapan calon legislatif dalam menerima
kegagalan pada pesta demokrasi tahun 2019, mengetahui kondisi psikologis calon
legislatif yang tampak pada saat ini pasca pesta demokrasi 2019, dan juga untuk
mengetahui, dukungan keluarga terhadap calon legislatif yang gagal dalam pesta
demokrasi tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis,
dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai
sebanyak 10 orang responden, yaitu yang terdiri dari, 6 orang laki-laki dan 4
orang perempuan, calon legislatif yang gagal pada pemilihan umum legislatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, kondisi psikologis calon legislatif
dalam menerima kegagalan pada pemilihan umum tahun 2019, sebagian besar
dinyatakan sehat, hal ini di dasari pada: pertama, calon legislatif memiliki
kesiapan yang matang, baik dari mental atau materialnya, kedua, calon legislatif
memiliki kondisi psikologis yang sehat karna dapat menerima kegagalan, dan
yang ketiga calon legislatif mendapat dukungan keluarga yang baik, caleg
menerima bantu moril dan materil.

Kata kunci : Kondisi Psikologis, Legislatif, Demokrasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesta demokrasi merupakan salah satu bentuk dari demokrasi di Indonesia.
Pesta demokrasi lazim digunakan untuk mensubsitusikan kata pemilu. Pemilu di
Indonesia dilakukan mulai dari pemilihan yang sederhana seperti ketua RT hingga
pemilihan presiden dan wakil presiden. Rizaldy menyatakan pemilihan di
Indonesia menggunakan prinsip Luberjurdil (Langsung, Umum, Bebas, Jujur, dan
Adil) dalam pelaksanaannya. Pemilihan umum dilakukan lima tahun sekali
sesuai masa jabatan seorang pemimpin.*

Menurut Ramlan Surbakti, dikutip oleh Lusi Liany dkk sejatinya pemilihan
umum adalah sarana konversi suara rakyat, atas dasar suara rakyat itulah pemilu
menghasilkan pejabat  legislatif - (DPR,DPD,DPRD,DPRK) dan eksekutif
(Presiden-Wakil Presiden dan kepala daerah). Oleh karnanya untuk mencapai
hasil yang baik dan berkualitas maka proses penyelenggaraannya pun harus
memenuhi drajat dan khualitas pula. Pemilihan yang paling banyak menyita
perhatian adalah pemilihan legislatif, sehingga menjadi sangat substansial terkait
pentingnya partisipasi politik rakyat dalam proses penyelenggaraan pemilu.

Agar dapat mencapai hasil yang baik dan berkualitas maka undang-undang

8 tahun 2012 tentang pemilihan anggota DPR RI, DPD dan DPRD menyebutkan

! D Rizaldy dkk, “Studi kasus sikap toleransi masyarakat dalam pesta demokrasi terhadap
pemilihan umum calon presiden dan wakil presiden”. Jurnal Seminar Nasional PKn UNNES 3 (1),
19-24 (Online), (2019). Diakses pada Tanggal 12 Agustus 2020

2 Lusi Liany dkk, “Penyuluhan Pengawasan dan Partisipasi Pemilihan Pemula dalam
Pemilihan Umum Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)”. Jurnal Balireso (Online), VOL.
3.No 1, Januari (2018), email: lusi.liana@yarsi.ac.id, Diakses pada Tanggal 12 Agustus 2020
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syarat menjadi calon anggota legislatif adalah foto kopi KTP yang masih berlaku
dan paspor bagi bakal calon yang bertempat tinggal di luar negri, menyertakan
pula surat pernyataan berusia 21 tahun, bertaqwa kepada Tuhan, cakap berbicara,
membaca, menulis dalam bahasa Indonesia serta setia kepada pancasila, UUD
1945 dan Cita Proklamasi 17 Agustus 1945. Melampirkan foto kopi ijazah, surat
pernyataan tidak pernah di jatuhi pidana, surat keterangan dari lapas yang
menerangkan bahwa bakal calon yang bersangkutan telah selesai menjalani pidana
penjara berdasarkan putusan pengadilan, dan surat keterangan sehat jasmani dan
rohani serta bebas narkoba dari dokter puskesmas atau rumah sakit pemerintah.
Caleg DPR dan DPRD vyang di calonkan oleh parpol yang berbeda dengan
melampirkan surat persetujuan dari pimpinan perpol asal, penyelenggaraan pemilu
dan kepala desa serta perangkat desa.’

Syarat-syarat pemilihan umum tersebut akan dipenuhi oleh calon legislatif.
Setiap calon legislatif yang berpartisipasi dalam pemilu legislatif mengharapkan
menang dan menjadi anggota legislatif. sehingga mereka berjuang mengerahkan
semua sumber daya yang dimiliki untuk memaksimalkan perolehan suara dalam
pemilu legislatif. Bahkan menurut penelitian Heru Cahyono tidak sedikit dari
mereka yang rela melakukan pelanggaran-pelanggaran, beberapa pelanggaran
yang ditemukan pada pemilu ialah mulai dari mencuri star kampanye, memasang
atribut pada lokasi yang dilarang, politik uang (dalam beragam bentuk mulai dari
membagi-bagikan paket lebaran seperti sarung dan lain-lain, doorprize bagi yang

menghadiri kampanye, iming-iming hadiah bagi TPS yang paling banyak

® UUD 8 tahun 2012 Tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah



menengguk suara bagi partai tertentu, dan lain sebagainya), uang kutipan atau
uang suap yang mengotori proses verifikasi caleg, menggunakan ijazah palsu,
intimidasi, penggunaan fasilitas Negara untuk kampanye, pelanggaran waktu
kampanye oleh para pejabat Negara. Mencoblos didua tempat, memobilisasi
warga untuk mencoblos di dua tempat dan sebagainya.*

Menurut data KIP di Kota Subulussalam, ada beberapa tingkatan pemilu
legislatif yaitu DPR RI, DPRA dan DPRK. Secara rinci, jumlah Partai yang
mengikuti pemilu DPR RI ialah 16 partai nasional, terdapat 105 calon, 60 laki-
laki dan 45 perempuan dengan jumlah kursi yang diperebutkan 7 kusi. Jumlah
partai yang mengikuti pemilu DPRA 20 partai, 16 partai nasional dan 4 partai
lokal, terdapat 161 calon, 104 orang laki-laki dan 57 perempuan, dengan jumlah
kursi yang diperebutkan 9 kursi. Jumlah partai yang mengikuti pemilu DPRK 20
partai, 16 partai nasional dan 4 partai lokal, terdapat 268 calon, 158 laki-laki dan
110 perempuan, dengan jumlah kursi yang diperebutkan sebanyak 20 kursi.”

Berdasarkan data yang di dapat dari observasi awal di temukan fakta
bahwa banyak calon legislatif yang ikut bertarung dalam memperebutkan Kkursi
dengan melakukan banyak usaha-usaha, tetapi hanya sedikit dari mereka yang
dapat menduduki Kkursi legislatif, karna keterbatasan jumlah kursi yang telah
ditentukan. Oleh karnanya usaha-usaha yang telah dikerahkan untuk
memenangkan suara pada pemilihan umum tersebut menyebabkan banyak dari

caleg mengalami kekecewaan yang berat, di dukunmg oleh penelitian Rindang

* Heru Cahyono, “Pelanggaran Pemilu Legislatif 2004”. Jurnal politik (Online) (2004),
Auvsilsble Online ejurnal.politik.lipi.go.id, diakses 12 Agustus 2020

> Komisi Independen Pemilihan (KIP) Subulussalam



Puridawati (2010) menyatakan bahwa respon yang ditunjukkan oleh subyek ketika
mengalami kegagalan menjadi anggota legislatif adalah kekecewaan pada hasil
perolehan suara. Perasaan kecewa dianggap berasal dari faktor yang tidak bisa
dikendalikan membuat subjek menyesal telah mengikuti pencalonan dan telah
mencoba memasuki dunia politik.

Berdasarkan data dan fakta tersebut peneliti ingin melihat kondisi
psikologis calon legislatif di Aceh khususnya di kota Subulussalam. Melihat
banyaknya usaha-usaha yang telah dikerahkan oleh calon legislatif untuk
memenangkan suara pada pemilu dan kemungkinan-kemungkinan buruk yang
akan terjadi. Oleh karna itu peneliti tertarik ingin mengkaji lebih dalam terkait «
Kondisi Psikologis Para Calon Legislatif yang Gagal Pada Pesta Demokrasi
Di Kota Subulussalam”. Hal ini penting untuk mengantisipasi kemungkinan-

kemungkinan buruk yang akan terjadi dari kegagalan menjadi anggota legislatif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka secara umum penelitian
ini dirumuskan adalah “Bagaimana kondisi psikologis calon legislatif yang gagal
menjadi legislatif dalam pesta demokrasi di Kota Subulussalam Tahun 2019 ?”
Sedangkan secara khusus rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana kesiapan calon legislatif dalam menerima kegagalan pada pesta
demokrasi tahun 2019?
2. Bagaimana kondisi psikologis calon legislatif yang tampak pada saat ini

pasca pesta demokrasi tahun 2019?



3. Bagaimana dukungan keluarga terhadap calon legislatif yang gagal dalam

pesta demokrasi tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui kondisi
psiologis calon legislatif yang gagal pada pesta demokrasi tahun 2019. Secara
khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Kesiapan calon legislatif dalam menerima kegagalan pada pesta demokrasi
tahun 20109.
2. Kondisi psikologis calon legislatif yang tampak pada saat ini pasca pesta
demokrasi tahun 2019.
3. Dukungan keluarga terhadap calon legislatif yang gagal dalam pesta

demokrasi tahun 2019.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat mengasah peneliti dalam memperoleh data,
mengenalisis data, dan mengolah menjadi sebuah karya yang dapat dibaca oleh
orang banyak, sebagai pengalaman proses belajar untuk meningkatkan
pengetahuan dalam melakukan penelitian sebagai peneliti pemula, hasil peneliti
dapat menambah ilmu pengetahuan tentang ilmu politik bagi peneliti, dan dapat
menjadi ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang kondisi psikologis.

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memperkaya ilmu pengetahuan, hasil

penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk meminimalisir terjadinya



gangguan psikologis pada calon legislatif, selain itu juga bermanfaat untuk

peneliti lain yang memerlukan data yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Definisi Oprasional

Azwar menyatakan defenisi oprasional adalah suatu defenisi mengenai
variable yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik veriabel tersebut
yang diamati.’

Penulis menganggap dalam penelitian ini perlu memberikan batasan atau
defenisi secara oprasional terkait beberapa variable penelitian, yaitu : (1) Kondisi
Psikologis calon legislatif, dan (2) Gagalan pada Pesta Demokrasi. Tujuan
perumusan defenisi oprasional ini agar tidak terjadi kekeliruan terhadap

pemahaman mengenai istilah yang ada dalam variable penelitian.

1. Kondisi Psikologis Colon Legeslatif
Pertama, kondisi psikologis adalah dua kata yang terdiri dari kata keadaan
dan psikologis. Kadaan dalam kamus umum bahasa Indonesia, memiliki arti
suasana, situasi yang sedang berlaku.’ Berarti, keadaan merupakan suatu konsep
yang menggambarkan suatu situasi yang sedang terjadi. Adapun makna psikologis
menunjukkan kearah jiwa, nyawa dan berbagai kata lain yang senada. Defenisi
kondisi psikologis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu situasi yang

sedang berlaku pada suatu individu yang berkaitan dengan jiwa.

® Azwar,S, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him 74

" W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia,edisi ke tiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007)



Kedua, calon legislatif menurut basri adalah anggota partai yang ditunjuk
oleh partai politik yang diajukan oleh partai untuk mengikuti pemilu legislatif
sebagai perwakilan dari partai.® Menurut saputra, calon anggota legislatif adalah
seorang yang nantinya akan bertindak untuk mewakili partainya dalam lembaga
legislatif yang dipilih secara langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum.®

Berdasarkan konsep diatas yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah
suatu situasi atau kondisi kejiwaan anggota legislatif yang diajukan oleh suatu

partai untuk mengikuti pemilu legislatif sebagai perwakilan partai.

2. Gagal pada Pesta Demokrasi

Pertama, menurut kamus besar Bahasa Indonesia gagal adalah tidak
berhasil; tidak tercapai maksudnya (KBBI, 2014)."° Gagal berkebalikan dengan
berhasil. Tidak berhasil berarti tidak tercapainya target yang telah ditetapkan.
Karna adanya target untuk dapat dipakai sebagai pengukur suatu keberhasilan.
Maka dari itu selalu ada kreteria-kreteria sebagai barometer guna menentukan,
apakah suatu target telah tercapai atau belum tercapai. Dari logika ini dapatlah
ditarik suatu pengertian gagalan adalah tidak tercapainya target yang telah

ditetapkan. Itu berarti, ketiadaan target akan meniadakan pula gagal. Maksudnya,

® Barsi. Badan Legislatif Indonesia. (Online). Diakses pada tanggal 20 April 2020

® Saputra, Roni Tamara, Sistem kaderisasi Dan Penetapan Calon Anggota Legislatif dalam
Pemili 2009, Jurnal Ilmu Pemerintah. Vol. 2, No 01. hal 183

19\\7.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia.. ., hal 337



tidaklah dapat seseorang itu dikatakan gagal tentang sesuatu bilamana seseorang
tersebut tidak memiliki target yang diharapkan.**

Kedua, berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, Kata Pesta berarti
penjamuan makan minum (bersuka ria dan sebagainya), perayaan dengan
berdansa, pesta dansa yang tamu-tamunya berpakaian aneh-aneh (bekedok dan
sebagainya); kawin (nikah) peryaan kawin."?

Ketiga, demokrasi dapat dilihat dari tinjauan bahasa (epistemologis) dan
istilah (terminologis). Secara epistemologis “demokrasi” terdiri dari dua kata yang
berasal dari bahasa yunani yaitu “demos” yang berarti rakyat atau penduduk suatu
tempat dan “cretein” atau ‘“‘crotos” yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. Jadi
secara bahasa domos-crataein atau domos-cratos adalah keadaan Negara dimana
dalam sistem pemerintahannya kedaulatan berada di tangan rakyat, kekuasaan
tertinggi berada dalam keputusan bersama rakyat, rakyat berkuasa, pemerintah
rakyat dan oleh rakyat. Secara istilah menurut Joseph A. Schemer demokrasi
merupakan suatu perencanaan institusional untuk mencapai keputusan politik
dimana individu-individu memperoleh kekuasaan untuk memutuskan cara
perjuangan kompetitif atas suara rakyat.*®

Berdasarkan konsep diatas yang dimaksud kegagalan pada pesta demokrasi

oleh penelitian ini adalah calon legislatif yang menargetkan menang pada

"Mukhlishotul Jannah “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegagalan Usaha”. Jurnal
Islamiconomic Vol.6 No.1 Januari-juni 2015 (online) . Diakses pada Tanggal 12 Agustus 2020

12\\.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia...,hal 885

'3 Dwi Sulisworo. Demokrasi, Hibah Materi Pembelajaran Non Konvesional 2012, hal 2



perayaan internasional yang melibatkan suara rakyat dalam hasil keputusannya,

tetapi targetnya tersebut tidak tercapai.

F. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian untuk memperkaya teori yang akan digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan
penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun
penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya
bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakann penelitian terdahulu

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

1. Hasil penelitian Yeni Indah (2016), dengan judul Menejemen Stress Calon
Legislatif Pasca Pemilihan Umum Legislatif. Menjelaskan bahwa
kesuksesan pemilu adalah harapan dari semua calon legislatif yang
bertarung di pemilihan umum legislatif 2014. Tidak ada calon legislatif
yang ingin kalah dalam pertarungan. Semua sumber daya yang dimiliki
calon legislatif dimaksimalkan untuk memenangkan pemilu. Harapan yang
besar untuk memenangkan pemilu membuat mereka berusaha bertarung
sekuat tenaga. Sumber daya yang sudah dikeluarkan tidak seimbang dengan
hasil, hal inilah yang membuat calon legislatif mengalami stress. Kegagalan
dalam pemilu membuat calon legislatif kecewa.

Kegagalan calon legislatif dalam pemilu disebabkan oleh beberapa

hal yaitu dana politik. Tidak bisa di pungkiri bahwa dalam kegiatan untuk
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mendulang suara calon legislatif membutuhkan dana. Fakta dari penelitian
ini menyatakan bahwa calon diharuskan memiliki investasi ekonomi yang
memang cukup memadai sehingga jikapun harus kalah dalam pertarungan
tidak menyebabkan stress berat yang mengharuskan dirawat di rumah sakit
jiwa. Selain insvestasi ekonomi yang kuat, individu juga harus memiliki
investasi social politik di masyrakat yang akan mendongkrak

popularitasnya dimasyarakat.*

Hasil penelitian Zulistianah (2009), pada judul Stress dan Prilaku Coping
Pada Caleg yang Gagal Menjadi Anggota Dewan Pada Pemilu 2009.
Menjelaskan bahwa sebuah kekecewaan yang mendalam diakibatkan oleh
sebuah kegagalan dalam sebuah proses aktualisasi diri yang dialami oleh
seorang calon legislatif yang gagal dalam pemilu 2009 merupakan sebuah
pristiwva yang dapat menekan seseorang yang mengalami (stess) dimana
besar dan kecilnya respon yang ditimbulkan tergantung begaimana subjek
melakukan mekanisme pembelaan diri, maka sumber stress pada subjek
adalah pristiwa gagalnya subyek untuk menjadi anggota dewan perwakilan

daerah pada pemilu legislatif 2009. °

Hasil penelitian Lusia Astika (2014), pada judul Stress dan Prilaku Coping

Pada Caleg yang Gagal Menjadi Anggota Dewan Pada Pemilu 2009.

vol. 3.

% Indah, y. (2016). Menejemen Stress Calon Legislatif Pasca Pemilihan Umum Legislatif.

15 Zulistianah (2009), Stress dan Prilaku Coping Pada Caleg yang Gagal Menjadi Anggota

Dewan Pada Pemilu 2009.
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Menjelakan bahwa dampak dari kegagalan pencalonan adalah munculnya
perubahan suasana hati. Dari perubahan suasana hati kemudian berlanjut ke
stress karena merasa bahwa usaha yang dilakukan untuk menang sudah
banyak tetapi akhirnya harus kalah. Muncul rasa tidak terima atas
kekalahan itu dan muncul rasa malu, stress kemudian berubah menjadi
depresi dengan sering melamun, mengurung dri dirumah, tidak pernah
kumpul-kumpul dengan warga sekitar seperti biasanya, menutup diri,
hingga muncul perasaan dendam dengan tim suksesnya yang janjinya akan
memenangkan tetapi pada akhirnya gagal pencalonan.™
Berdasarkan kajian terdahulu diatas, dapat diambil perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah, Penelitian
terdahulu menjelaskan akibat yang timbul dari ketidaksiapan berpolitik adalah
kekecewaan yang mendalam dan stress yang mengharuskan mereka dirawat
dirumah sakit jiwa, sedangkan penelitian sekarang ingin memaparkan hasil dari
kondisi psikologis yang berbeda-beda dari setiap calon legislatif yang gagal pada

pemilihan umum.

G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dalam lima bab. Adapun bab satu merupakan
pendahuluan yang merupakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian, defenisi oprasional, sistematika

penulisan. Bab dua berisi landasan konseptual psikologi dan legislatif yang

16 Lusia Astika (2014), Fenomenologi Calon Legislatif (Caleg) Depresi Karena kalah
dalam Pemilu, Vol. 5, No.2, Oktober 2014
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meliputi: pengertian psikologis, pengertian kondisi psikologis, bentuk-bentuk
kondisi psikologis, factor-faktor yang mempengaruhi kondisi psikologis, defenisi
legislatif, konsep teoretik system pemilu, beserta hak dan kewajiban calon
legislatif pada pemilu. Bab tiga berisi tentang metodelogi penelitian yang
meliputi: Jenis data penelitian, subjek penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab empat berisi tentang hasil
penelitian dan pembahasan yang meliputi: gambar umum lokasi penelitian dan
hasil penelitian dan pembahasan. Bab lima merupakan bagian penutup yang berisi
kesimpulan dan saran.

Sedangkan tata cara penulisan Inggris, Indonesia, dan sebagainya,
mengikuti literatur Inggris dan Indonesia, dan tata cara penulisan skripsi ini
sepenuhnya berpedoman kepada “Panduan Penulisan Skripsi” Fakultas Dakwah

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2013."

7 A Rani Usman, Panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh 2013.






BAB Il
LANDASAN KONSEPTUAL PSIKOLOGIS DAN LEGISLATIF

A. Konsepsi Umum Psikologis
1. Pengertian Psikologis

Psikologis secara etimologis artinya mental,*®

sedangkan secara etimologi
kata “mental” barasal dari bahasa yunani, yang artinya sama dengan pengertian
Psyche artinya psikis, jiwa, atau kejiwaan.™ Jadi mental adalah yang berhubungan
dengan pikiran, akal, ingatan proses yang berasosiasi dengan pikiran, akal dan
ingatan, sedangkan secara terminomogi Al-Quusy (1970) yang dikutip oleh hasan
langgulung, mendefenisikan mental adalah paduan secara menyeluruh antara
berbagai fungsi-fungsi psikologis dengan kemampuan menghadapi Krisis-krisis
psikologi yang menimpa manusia yang dapat berpengaruh terhadap emosi dan
dari emosi ini akan mempengaruhi mental.?

Atkinson dikutip oleh dadang sapardan menyatakan banyak defenisi
tentang psikologi dalam berbagai cara, bentuk, dan isi. Para ahli psikologi
terdahulu mendefenisikan psikologi sebagai studi kegiatan mental.*Istilah mental

menyinggung masalah pikiran, akal, dan ingatan atau proses yang berasosiasi

dengan pikiran, akal, dan ingatan. Beberapa ahli psikologi lainnya memberikan

8 Muhammada Ngafenan, Kamus Etimonologi Bahasa Indonesia, (Surakarta: Dahara
Prize, 1986).

9 Moeljono Notosoedirjo, Kesehatan Mental Konsep dan Penerapan (Malang: Universitas
Muhammadiyah, 2001).

0 Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992),
hal 30.

2! Dadang Supardan, pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Stutural, (Jakarta :
PT. Bumi Aksara) hal 425

13
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defenisi tentang psikologi. Wiliam james ahli psikologi jerman dikutip oleh
dadang supardan, memberikan defenisi bahwa psikologi adalah ilmu mengenai
kehidupan mental, termasuk fenomena dan kondisi-kondisinya. Fenomena disini
termasuk apa yang kita sebut sebagai perasaan, keinginan, kognisi, berfikiran
logis, keputusan, dan sebagainya®’. Kemudian, menurut Kenneth Clark dan
George Millter (1970) dikutip oleh dadang supardan, mendefenisikan bahwa
psikologi sebagai studi ilmiah mengenai prilaku. Ruang lingkupnya mencangkup
berbagai proses sebagai studi ilmiah mengenai prilaku. Ruang lingkupnya
mencangkup berbagai proses prilaku yang dapat diamati, seperti gerak tangan |,
cara berbicara, perubahan kejiwaan, dan proses yang hanya dapat diartikan
sebagai pikiran dan mimpi. %

Dari berbagai defenisi tersebut, secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa psikologi sebagai studi ilmiah mengenai proses prilaku dan proses-proses
mental. Bidang khusus yang terdapat didalamnya sangat beraneka ragam,
termasuk psikologi eksperimental, psikologi klinis dan penyuluhan, psikologi
sosial, psikologi kepribadian, psikologi klinis dan penyuluhan, psikologi sekolah
dan pendidikan, serta psikologi industry dan pemesinan. Dengan demikian,
psikologi merupakan salah satu bagian dari ilmu perilaku atau ilmu sosial.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Psikologis

adalah keadaan atau suasana mental seseorang seperti senang, sedih, gelisah,

22 |bid, , pengantar Ilmu... hal 425

% Ibid, , pengantar llmu... hal 425
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cemas, gembira dan lain sebagainya, yang berpengaruh pada prilaku yang

ditimbulkan.

2. Pengertian Kondisi Psikologis

Kondisi psikologis adalah dua kata yang terdiri dari kata keadaan dan
psikologis. Kadaan dalam kamus umum bahasa Indonesia, memiliki arti suasana,
situasi yang sedang berlaku.” Berarti, keadaan merupakan suatu konsep yang
menggambarkan suatu situasi yang sedang terjadi. Adapun makna psikologi
menurut Purwata Atmaja Prawira menunjukkan kearah jiwa, nyawa dan berbagai
kata lain yang senada, psikologi berasal dari bahasa yunani, yaitu dari kata psyche
yang artinya jiwa dan logos yang artinya ilmu (ilmu pengetahuan). Bertolak dari
hal itu, maka psikologi diartikan sebagai ilmu pengetahuan mengenai jiwa
manusia atau lebih sering disingkat sebagai ilmu jiwa manusia.?® Psikologi secara
sederhana menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir dapat dirumuskan kedalam
tiga pengertian. Pertama, psikologi adalah studi tentang jiwa (psyche). Kedua,
psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang kehidupan mental, seperti pekiran,
perhatian, persepsi, intelegensi, kemauan, dan ingatan. Defenisi ini di pelopori
oleh Wilhelm wundt. Ketiga, psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang perilaku
organisme, seperti perilaku kucing terhadap tikus, perilaku manusia terhadap

sesamanya, dan sebagainya.?

24 \W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hal 5.

%% pyurwata Atmaja Prawira. Psikologi Umum dengan Perspektif Bar. (Jakarta: Ar-Ruzz
Media), hal 14.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi psikologis merupakan
keadaan atau stuasi yang bersifat kejiwaan, maksudnya, suatu keadaan yang ada
dalam diri seorang individu yang dapat mempengaruhi